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RINGKASAN SKRIPSI 

Evaluasi Kemampuan Lahan Pada Beberapa Zona Kebun Raya Sambas 

di Kabupaten Sambas; Ferdy Ananta; C1051191005; Program Studi Ilmu Tanah, 

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Penulis 

dalam melakukan penulisan skripsi ini dibimbing langsung oleh Dr. Ir. Urai Edi 

Suryadi, M.P selaku dosen pembimbing pertama dan Ari Krisnohadi, SP., M.Si. selaku 

Dosen pembimbing kedua.  

Kemampuan lahan merupakan pencerminan kapasitas fisik lingkungan yang 

dicerminkan oleh keadaan topografi, tanah, hidrologi, dan iklim, serta dinamika yang 

terjadi khususnya erosi, banjir dan lainnya. Lahan sebagai sumber daya alam dengan 

jumlah yang sangat tebatas memerlukan perencanaan yang matang dalam 

penggunaannya, sehingga dapat digunakan secara lestari. Kebun Raya Sambas 

memiliki variabilitas lereng yang cukup beragam. Pada kelas lereng yang agak curam 

maka potensi terjadinya degradasi lahan akibat erosi juga semakin meningkat. Hal ini 

dapat mempengaruhi produktivitas lahan dengan arti kata lain untuk mengetahui 

potensi dan mengetahui penghambat dalam pemanfaatan lahannya diperlukan 

klasifikasi kemampuan lahan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik lahan sesuai 

parameter kemampuan lahan dan sub kelas kemampuan lahan serta memberikan saran 

penggunaan lahan berdasarkan sub kelas kemampuan lahan pada beberapa zona Kebun 

Raya Sambas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

lahan dan matching. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara pengambilan sampel 

tanah di lapangan yang dilanjutkan dengan analisis di Laboratorium. Kegiatan ini 

meliputi beberapa tahapan yaitu: Persiapan, Survey Pendahuluan, Pembuatan Peta 

Satuan Lahan, Penentuan Titik Pengamatan, Pelaksanaan Penelitian di Lapangan 

(meliputi pengeboran tanah, pengambilan sampel, dan pembuatan profil tanah), dan 

Analisis Data. Penelitian ini memiliki parameter fisika dan kimia.  

Berdasarkan hasil survey lapangan dan overlay peta terbagi atas delapan 

satuan lahan dan empat sub kelas kemampuan lahan yaitu sub kelas kemampuan lahan 

IVs seluas 17,03 Ha (10,18 %) yang terletak pada satuan lahan 2, Vs seluas 61,73 Ha 

(36,91 %) yang terletak pada satuan lahan 1, 4, dan 6, Vsw seluas 15,64 Ha (9,35 %) 
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yang terletak pada satuan lahan 5 dan 7, VIIes seluas 72,82 Ha (43,55 %) yang terletak 

pada satuan lahan 3 dan 8. Hasil klasifikasi dari sub kelas kemampuan lahan tersebut 

diberikan tindakan pengelolaan lahan untuk meningkatkan fungsi konservasi lahan di 

Kebun Raya Sambas.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lahan atau land dapat didefinisikan sebagai suatu wilayah di permukaan bumi, 

mencakup semua komponen biosfer yang dapat dianggap tetap atau bersifat siklis yang 

berada di atas dan di bawah wilayah tersebut, termasuk atmosfer, tanah, batuan induk, 

relief, hidrologi, tumbuhan dan hewan, serta segala akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas 

manusia di masa lalu dan sekarang; yang kesemuanya itu berpengaruh terhadap 

penggunaan lahan oleh manusia pada saat sekarang dan di masa mendatang (Brinkman 

dan Smyth, 1973; dan Vink, 1975). 

Kemampuan lahan merupakan pencerminan kapasitas fisik lingkungan yang 

dicerminkan oleh keadaan topografi, tanah, hidrologi, dan iklim, serta dinamika yang 

terjadi khususnya erosi, banjir dan lainnya. Kombinasi karakter sifat fisik statis dan 

dinamik dipakai untuk menentukan kelas kemampuan lahan, yang dibagi menjadi 8 kelas. 

Kelas I mempunyai pilihan penggunaan yang banyak karena dapat diperuntukan untuk 

berbagai penggunaan, mulai untuk budidaya intensif hingga tidak intensif, sedangkan 

kelas VIII, pilihan peruntukannya sangat terbatas, yang dalam hal ini cenderung 

diperuntukan untuk kawasan lindung atau sejenisnya (Rustiadi, 2010). 

Lahan sebagai sumber daya alam dengan jumlah yang sangat tebatas memerlukan 

perencanaan yang matang dalam penggunaannya, sehingga dapat digunakan secara lestari 

ditinjau dari aspek lingkungan maupun ekonomi. Untuk dapat merencanakan penggunaan 

lahan agar sesuai dengan kondisinya perlu dilakukan evaluasi. Hal ini dilakukan agar 

penggunaan lahan dapat disesuaikan dengan kondisi aktualnya, sehingga tidak memicu 

terjadinya degradasi lahan yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitasnya. Akibat 

dari ketidaksesuaian penggunaan lahan akan berakibat pada penurunan kualitas lahan. 

Mao dan Zeng (2010) menyebutkan bahwa ada penurunan sifat kimia tanah, seperti 

kandungan C total, N total, mineralisasi potensial N, dan penurunan bulk density akibat 

erosi. Selain itu penurunan produktivitas lahan dapat diakibatkan oleh adanya erosi dan 

sedimentasi. Perubahan penggunaan akan berakibat pada erosi dan sedimentasi, seperti 
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hasil penelitian (Nunes, 2011) yang menyatakan bahwa adanya dinamika pertumbuhan 

vegetasi merupakan kunci dalam mengendalikan erosi, sehingga erosi dapat dikendalikan 

dengan merubah penggunaan lahan dengan meningkatkan penutupan lahan. 

Erosi tanah adalah kejadian pengikisan lapisan tanah (umumnya yang terletak di 

permukaan lahan) oleh biang erosi (air hujan) yang melibatkan dua proses berurutan yang 

terpisah, yaitu pemecahan tanah yang diikuti oleh pengangkutan bahan-bahan tanah 

terpecah dan pengendapannya (Purwowidodo, 1999). Tahapan erosi tanah meliputi 

benturan butir-butir hujan dengan tanah, percikan tanah oleh butiran hujan ke segala arah, 

penghancuran bongkahan tanah oleh butiran hujan, pemadatan tanah, penggenangan air 

di permukaan, pelimpasan air karena adanya penggenangan dan kemiringan lahan, dan 

pengangkutan partikel terpercik dan/atau masa tanah yang terdispersi oleh air limpasan 

(Rahim, 2003). Hujan akan menimbulkan erosi jika intensitasnya cukup tinggi dan 

jatuhnya dalam waktu yang cukup lama. Ukuran-ukuran butir hujan juga sangat berperan 

dalam menentukan terjadinya erosi tanah karena energi kinetik merupakan penyebab 

utama dalam penghancuran agregat-agregat tanah. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

erosi tanah meliputi hujan, angin, limpasan permukaan, jenis tanah, kemiringan lereng, 

penutupan tanah baik oleh vegetasi atau lainnya, dan ada atau tidaknya tindakan 

konservasi. 

Tanaman secara tidak langsung dapat melindungi tanah dari kerusakan sifat 

fisiknya, terutama kerusakan akibat aliran permukaan. Adanya tanaman akan 

menyebabkan air hujan yang jatuh tidak menghantam permukaan tanah melainkan terlebih 

dahulu ditangkap oleh tajuk daun tanaman, dan proses ini disebut intersepsi (Utomo, 

1994). Besarnya intersepsi hujan oleh tajuk daun tanaman juga sangat ditentukan oleh 

populasi dalam hal ini berhubungan dengan jumlah dan kerapatan tanaman (lebar tajuk). 

Lahan hutan, pertanian monokultur dan lahan pertanian turnpangsari pada kelerengan 

yang sama memiliki tingkat erosi yang berbeda. Hal ini diantaranya disebabkan oleh 

vegetasi pada masing-masing lahan tersebut berbeda. Selain vegetasi, sifat fisiknya tanah 

faktor lain yang menentukan besarnya erosi, meliputi kelerengan, permeabilitas, tekstur 

dan struktur tanah (Hardjowigeno, 2003). 
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Hutan dan vegetasinya memiliki peranan dalam pernbentukan dan pemantapan 

agregat tanah. Vegetasinya berperan sebagai pemantap agregat tanah karena akar akamya 

dapat mengikat partikel-partikel tanah dan juga mampu menahan daya tumbuk butir-butir 

air hujan secara langsung ke permukaan tanah sehingga penghancuran tanah dapat 

dicegah. Selain itu seresah yang berasal dari daun-daunnya dapat meningkatkan 

kandungan bahan organik tanah. Hal inilah yang dapat mengakibatkan perbaikan terhadap 

sifat fisik tanah, yaitu pembentukan struktur tanah yang baik maupun peningkatan 

porositas yang dapat meningkatkan perkolasi, sehingga memperkecil erosi 

(Kartasapoetra, 1988). 

Oleh karena kondisi lahan secara alami sangat bervariasi, maka perlu 

dikelompokkan agar mudah disesuaikan dengan penggunaannya. Variasi kondisi lahan ini 

biasanya bersifat sistematis, berdasarkan sifat fisik tertentu dapat dikelompokkan ke 

dalam area yang relatif lebih seragam. Pengelompokan karakter lahan ini akan 

memudahkan penentuan pemanfaatannya. Pengelompokan kedalam berbagai penggunaan 

lahan ini dapat dijadikan dasar untuk perencanaan jenis pengelolaan lahan yang sesuai. 

Hasil evaluasi lahan juga dapat memperlihatkan faktor-faktor fisik yang ditengarai 

menyebabkan penurunan fungsi lahan, dengan demikian dapat direncanakan tindakan 

konservasi yang sesuai (FAO, 1976). 

Kebun Raya berdasarkan Peraturan Presiden nomor 93 Tahun 2011 adalah 

kawasan konservasi tumbuhan secara ex-situ yang memiliki koleksi tumbuhan 

terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik, atau 

kombinasi dari pola-pola tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, 

pendidikan, wisata dan jasa lingkungan. Sebagai lahan konservasi Kebun Raya Sambas 

perlu untuk dikelola dengan baik sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar tidak 

terjadi kerusakan tanah serta tetap menjaga kelestarian dan kesinambungan Kebun Raya 

Sambas. 

B. Perumusan Masalah Penelitian 

Kebun Raya Sambas adalah satu-satunya kebun raya yang berada di Provinsi 

Kalimantan Barat yang berfungsi sebagai kawasan konservasi ex situ. Kebun Raya 

Sambas memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi. Pengelolaan Kebun Raya Sambas 
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ditujukan untuk pelestarian lingkungan dan konservasi air melalui penyediaan hutan dan 

ruang terbuka hijau sehingga kelestariannya perlu dijaga dan mendapatkan perhatian 

khusus. Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan lahan di Kebun Raya 

Sambas ini adalah produktivitas tanahnya pada lingkungan normal untuk menghasilkan 

dan menumbuhkan tanaman tertentu. Untuk dapat menjaga dan produktivitas lahan 

tersebut diperlukan data-data yang berhubungan dengan sistem pengolahan lahan dan 

pemilihan jenis tanaman.  

Kebun Raya Sambas memiliki variabilitas lereng yang cukup beragam. Pada 

kelas lereng yang agak curam maka potensi terjadinya degradasi lahan akibat erosi juga 

semakin meningkat. Hal ini dapat mempengaruhi produktivitas lahan dengan arti kata lain 

untuk mengetahui potensi dan mengetahui penghambat dalam pemanfaatan lahannya 

diperlukan klasifikasi kemampuan lahan, sehingga akan memberikan dampak positif guna 

mengurangi degradasi lahan akibat penggunaan lahan yang tidak tepat berdasarkan kelas 

kemampuan lahannya. 

Menurut Arsyad (2000), erosi terjadi akibat interaksi kerja antara faktor iklim, 

topografi, tanah, vegetasi dan manusia. Faktor iklim yang paling berpengaruh terhadap 

erosi adalah intensitas curah hujan. Kecuraman dan panjang lereng merupakan faktor 

topografi yang berpengaruh terhadap debit dan kadar lumpur. Faktor tanah yang 

mempengaruhi erosi dan sedimentasi yang terjadi adalah: luas jenis tanah yang peka 

terhadap erosi, luas lahan kritis atau daerah erosi dan luas tanah berkedalaman rendah. 

Menurut Arsyad (2002), proses erosi terdiri atas tiga bagian yang berurutan: pengelupasan 

(detachment), pengangkutan (transportation), dan pengendapan (sedimentation). Erosi 

permukaan (tanah) disebabkan oleh air hujan dan juga dapat terjadi karena tenaga angin 

dan salju. Hutan alam di Kebun Raya Sambas termasuk kedalam hutan alam yang belum 

terganggu, dimana biasanya mempunyai laju erosi permukaan paling rendah 

dibandingkan penggunaan lainnya di daerah tropika basah.  

 

 



5 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik lahan sesuai parameter kemampuan lahan di Kebun Raya 

Sambas. 

2. Menentukan sub kelas kemampuan lahan dan memberikan saran penggunaan 

lahan berdasarkan sub kelas kemampuan lahan beberapa zona Kebun Raya 

Sambas. 

D. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini melingkupi: 

1. Penelitian ini menggunakan metode fisiografi, berdasarkan jenis tanah, kelas 

lereng, dan penggunaan lahan untuk menghasilkan peta satuan lahan. 

2. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sistem acak sesuai dengan 

titik pengamatan pada setiap satuan lahan. 

  


